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Andri Saputra, (2020):  Motivasi Berkonsultasi Siswa dengan Guru     
Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah 
Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
 
Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui motivasi berkonsultasi siswa dengan 
guru bimbingan dan siswa dengan konseling di Sekolah Menengah Kejuruan  
Pekanbaru (2) untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi  motivasi 
berkonsultasi siswa dengan guru bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah 
Kejuruan  Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah motivasi berkonsultasi siswa dengan guru bimbingan 
dan konseling  sedangkan Objek penelitian ini adalah 2 orang guru BK dan 
seluruh siswa kelas XI. Populasinya adalah seluruh siswa kelas XI di Sekolah 
Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. Sampel adalah sebagian dari populasi 
yang dijadikan objek atau subjek penelitian Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berjumlah 30 orang 
siswa. Untuk mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara dan angket.  
Data hasil wawancara  dan angket  dianalisis melalui pendekatan deskritif 
kualitatif. Berdasarkan dari hasil penelitian yang di lakukan dapat disimpulkan 
bahwa motivasi berkonsultasi siswa dengan guru bimbingan konseling di sekolah 
menengah keguruan taruna pekanbaru dikategorikan baik hal tersebut dapat 
dilihat dengan persentase 77,42%.Juga dengan hasil wawancara yang dilakukan  
dengan guru bimbingan dan konseling di sekolah menengah kejuruan taruna 
pekanbaru yang berjumlah 2 orang yang menyatakan bahwa motivasi 
berkonsultasi siswa bagus. 
 






Andri Saputra, (2020): Student Consulting Motivation with Guidance and 
Counselling Teachers at Vocational High School of 
Taruna Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing (1) student consulting motivation with Guidance 
and Counselling teachers at Vocational High School of Taruna Pekanbaru, and (2) 
the factors influencing student consulting motivation with Guidance and 
Counselling teachers at Vocational High School of Taruna Pekanbaru.  It was a 
qualitative descriptive research.  The subject of this research was student 
consulting motivation with Guidance and Counselling teachers, and the objects 
were 2 Guidance and Counselling teachers and all the eleventh-grade students.  
All the eleventh-grade students at Vocational High School of Taruna Pekanbaru 
were the population of this research.  Some of them were selected as the samples 
by using Purposive sampling technique, and they were 30 students.  Interview and 
questionnaire were the techniques of collecting the data.  The data of interview 
and questionnaire results were analyzed by using qualitative descriptive approach.  
Based on the research findings, it could be concluded that student consulting 
motivation with Guidance and Counselling teachers at Vocational High School of 
Taruna Pekanbaru was on good category, it could be seen from the percentage 
77.42%.  The result of interviewing 2 Guidance and Counselling teachers at 
Vocational High School of Taruna Pekanbaru stated that student consulting 
motivation was good. 
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A. Latar Belakang 
Sistem Pendidikan Nasional ditetapkan melalui Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 dan ditetapkan pada tanggal 27 
Maret 1989 yang terdiri dari 20 bab. Dalam UU Bab I yang dimaksud dengan 
pendidikan adalah usaha sadar bagi peranannya dimasa yang akan datang.
1
  
Pendidikan ini bertujuan sebagai usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan 
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran ataupun latihan, yang 
berlangsung di sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik 
untuk dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara 
tepat pada masa yang akan datang.
2
 Namun di sekolah terkadang banyak siswa 
memiliki masalah dalam kehidupannya yang tidak bisa dihadapinya dengan  
seorang diri dan ini menyebabkan kurang berminat dan bersemangat siswa 
dalam belajar.  
Mereka tidak tau bercerita dengan siapa untuk menyelesaikan masalah 
yang mereka hadapi, walaupun di sekolahnya ada guru BK yang bisa 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah mereka. Kebanayakan siswa 
merasa malu dan segan untuk menceritakan masalah yang dihadapinya 
sehingga mereka tidak berminat dan termotivasi untuk berkonsultasi kepada 
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guru BK, mereka lebih memilih untuk memendam dan menghadapi sendiri 
masalah yang mereka alami. 
Siswa merupakan harapan masa depan bagi negara, jadi jika mereka 
belajar dengan semangat dan bersungguh-sungguh maka harapan negara dan 
kehidupan masa depan mereka akan cerah. Oleh sebab itu, diharapkan guru 
BK mampu menolong siswa dalam menyelesaikan masalah yang siswa hadapi 
dan berusaha agar siswa termotivasi untuk menceritakan masalah yang mereka 
hadapi kepada guru BK. 
Guru BK merupakan wadah bagi siswa untuk mendapatkan bantuan 
guna untuk menyelesaikan masalah yang siswa hadapi. Karena guru BK 
memiliki beberapa layanan yang bisa membantu siswa dalam menyelesaikan 
masalahnya dan guru BK juga memiliki peran dalam memotivasi siswa untuk 
berkonsultasi kepadanya karena banyak siswa yang merasa segan, malu dan 
tertekan untuk menceritakan masalahnya kepda guru BK. Karena mereka takut 
masalah yang mereka hadapi sampai ketelinga orang lain dan itu bisa 
membuat mereka malu. 
Motivasi adalah dorongan atau perubahan energi pada diri seseorang 
untuk melakukan sesuatu agar tercapainya tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya.
3
 Tujuan tersebut bisa berupa prestesi-prestasi yang 
ingin dicapai, dan untuk mencapai hal tersebut di perlukan dorongan ataupun 
motivasi  pada diri siwa. Dorongan itu bisa berasal dari diri sendiri maupun 
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 Adapun dorongan yang berasal dari diri sendiri seperti 
keinginan yang kuat dalam untuk memperoleh sesuatu, seperti juara kelas, 
memenangi lomba dan lain-lain, sedangkan dorongan yang berasal luar seperti 
kehidupan keluarga yang kurang baik dan menyebabkan timbulnya keinginan 
untuk merubahnya kearah yang lebih sejahtera. Motivasi menjadi hal 
mendasar agar mau berkonsultasi dengan guru BK, apabila siswa mau 
berkonsultasi maka guru BK akan mudah mengetahui siapa siswa yang 
bermasalah dan ini juga akan memudahkannya mengambil langkah yang tepat 
untuk menolong. Namun nyatanya tidak semua siswa memiliki motivasi untuk 
berkonsultasi kepada guru BK. 
Konsultasi adalah proses pertukaran pikiran kepada seseorang guna 
mendapat yang terbaik.
5
 Konsultasi di sini terdapat dua macam yaitu yang 
pertama dimaksudkan siswa yang datang kepada guru BK guna untuk 
mendapatkan pertolongan dan bantuan untuk menyelesaikan masalah yang 
mereka hadapi.  Yang  kedua siswa rujukan yaitu siswa yang 
direkomendasikan untuk menjumpai guru BK, mereka yang mendapatkan 
rujukan untuk menemui guru BK biasanya di beritahukan oleh guru mata 
pelajaran ataupun wali kelas. 
Melihat dari perkembangan dan kegiatan guru BK saat ini, siswa masih 
banyak yang menganggap bahwa guru BK suatu wadah yang ditakuti didalam 
sekolah, karena kebanyakan siswa mengganggap guru BK merupakan polisi 
sekolah, tempat anak-anak mendapatkan hukuman, sehingga siswa kurang 
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terdorong untuk berkonsultasi dengan guru BK dalam penyelesaian masalah 
yang siswa hadapi.  
Berdasarkan studi pendahuluan di Smk Taruna Pekanbaru di ketahui 
bahwa baik kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas begitu juga guru 
bimbingan konseling, telah berupaya mendorong siswa agar senantiasa 
berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling, terutama bagi siswa yang 
mempunyai masalah, baik terkait dengan masalah pembelajaran, dengan 
teman sebaya maupun masalah dalam keluarga. 
Misalnya ungkapan kepala sekolah dalam salah satu sambutannya 
ketika acara apel bendera pada setiap senin pagi; “bagi siswa-siswi yang 
memiliki persoalan khususnya dalam pembelajaran supaya 
mengkonsultasikannya dengan guru bimbingan konseling. Di sekolah ini ada 3 
orang guru bimbingan konseling, keberadaan mereka di sini memang untuk 
membantu menyelesaikan persoalan persoalan yang kalian hadapi;”
6
 
Begitu juga dengan guru kelas sebagaimana tergambar dari ungkapan 
salah seorang guru kelas saat diwawancarai yang mengatakan bahwa kami 
sebagai guru kelas selalu mengingatkan agar para siswa memanfaatkan fungsi 
keberadaan guru bimbingan konseling di sekolah ini.
7
 Sementara guru 
bimbingan konseling dalam upaya mendorong siswa untuk berkonsultasi telah 
membuat jadwal khusus konsultasi seperti pada setiap hari sabtu mulai jam 
08.00 sampai dengan jam 11.00. Dengan kenyataan ini seyogyanya siswa 
SMK Taruna Pekanbaru lebih termotivasi untuk berkonsultasi dengan guru 
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bimbingan dan konseling. Namun dari penulis menjumpai gejala gejala seperti 
berikut: 
1. Masih ada siswa memendam masalahnya sendiri. 
2. Masih ada siswa yang tidak berani menemui guru BK untuk 
menyelesaikan masalahnya 
3. Masih banyak siswa yang merasa malu untuk berkonsultasi dengan guru 
BK. 
4. Masih ada siswa yang menyendiri menghadapi masalahnya. 
5. Masih ada siswa takut rahasianya diketahui jika mereka menyampaikan 
masalahnya kepada guru BK. 
Berdasarkan fenomena-fenomena di atas penulis berkeinginan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang: Motivasi Berkonsultasi Siswa 
dengan Guru BK di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 
penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan penegasan istilah sebagai 
berikut: 
1. Motivasi 
Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi dapat diartikan 






Konsultasi adalah proses pertukaran pikiran kepada seseorang guna 
mendapat yang terbaik. Dengan konsultasi diharapkan seseorang dapat 
mengalami perubahan kearah yang lebih baik dan terselesaikan masalah 
yang mreka hadapi. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang penulis kemukakan, dapat 
diambil suatu gambaran tentang masalah yang tercakup dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Motivasi berkonsultasi siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Pekanbaru. 
b. Faktor yang mendorong siswa untuk berkonsultasi dengan guru BK di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
c. Faktor yang mempengaruhimotivasi berkonsultasi siswadi Sekolah 
Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah  
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang mengitari kajian 
ini seperti yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas 
maka penulis membatasi masalah pada motivasi berkonsultasi siswa 





3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana motivasi berkonsultasi siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Taruna Pekanbaru ? 
b.  Apa faktor yang mempengaruhi siswa untuk berkonsultasi dengan 
guru BK  di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini 
relevan dengan rumusan masalah diatas, tujuannya adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui motivasi siswa berkonsultasi kepada guru BK di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui factor yang mempengaruhi motivasi siswa 
berkonsutasi dengan guru BK di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan program 
sarjana Srata Satu (SI) pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
kosentrasi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 




b. Bagi konselor, dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok bidang bimbingan belajar dalam 
meningkatkan disiplin belajar siswa. 
c. Bagi pembaca, sebagai bahan tambahan informasi-informasi mengenai 
motivasi berkonsultasi dalam meningkatkan kedisiplinan belajar, dan 
juga khusus nya bagi mahasiswa bimbingan dan konseling, bermanfaat 

























A. Konsep Teori 
1. Motivasi  
a.  Pengertian Motivasi 
Berawal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya upaya 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, maka motivasi 
dapar diartikam sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan 
untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.
8
 
 Tri Ani ch mengemukakan bahwa motivasi adalah komponan 
yang paling penting dalam belajar, keinginan untuk belajar yang 
merupakan produk dari berbagai faktor, seperti kemampuan, 
kepribadian karekteristik tugas belajar, penghargaan belajar, 
lingkungan dan prilaku guru.
9
 
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang 
dikemukakan Mc. Donald ini mengundang tiga elemen penting. 
1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa 
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beberepa perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang 
ada pada organisme manusia.  
2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa / “feeling”, af eksi 
seseorang.  
3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam 
hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. 
Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tapi 
kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain. 
Dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal 
kebutuhan 
Motivasi adalah dorongan atau perubahan energi pada diri 
seseorang untuk melakukan sesuatu agar tercapainya tujuan tertentu 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dorongan itu bisa berasal dari diri 
sendiri maupun dari orang lain.  
Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar 
yang mendorong seseorang untuk untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi dapat 
diartikan dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang 
sebagai anggota masyarakat. 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati 
secara langsung tetapi dapt diinterprestasikan dalam tingkah lakunya, 




suatu tingkah laku tertentu. Dalam motivasi tercantum konsep-konsep, 
seperti kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan, dan 
keingintahuan seseorang terhadap sesuatu.
10
 
b. Ciri-ciri Motivasi  
Menurut Sardiman bahwa motivasi yang ada pada diri setiap 
orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat menerus dalam waktu yang 
lama tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
4) Lebih senang bekerja sendiri 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu) 
7) Tidak pernah mudah melepaskan hal yang diyakini 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.11 
 
c. Macam-macam Motivasi 
Ada beberapa macam motivasi dalam diri manusia yang di 
golongkan menurut para ahli. Beberapa macam motivasi menurut 
Sudirman yaitu: 
1)  Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a) Motif-motif bawaan  
Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, 
motif  ini seringkali disebut motif yang diisyaratkan secara 
biologis. 
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b) Motif-motif yang dipelajari 
Motif ini timbul karena dipelajari, motif ini sering 
disebut motif secara sosial, sebab manusia hidup dalam 
lingkungan sosial dengan sesame manusia lain, sehingga 
motivasi ini terbentuk. 
2) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
 Ada beberapa ahli yang mengolongkan jenis motivasi itu 
menjadi dua jenis jasmaniah dan rohaniah. Yang termasuk 
jasmaniah misalnya, reflek, insting otomatis, nafsu. Sedangkan 
yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
3) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
a) Motivasi intrinsic 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang yang terjadi atau 
aktif tampa harus adanya rangsangan dari luar karena dalam diri 
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
b) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif yang aktif atau 
berfungsi karena adanya rangsangan dari luar.  
d. Tujuan Motivasi 
Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau 
mengunggah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk 
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai 




yang akan dicapai, semakin jelas pula bagaimana tindakan motivasi itu 
dilakukan. Setiap orang yang akan membarikan motivasi harus kenal 
dan memahami benar-benar latar belakang kehidupan, kebutuhan, dan 
kepribadian orang yang akandimotivasi.
12
 
e. Fungsi Motivasi  
Motivasi bertalian dengan satu tujuan. Dengan demikian, 
motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal 
tersebut ada tiga fungsi motivasi:  
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat membarikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni kmenentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 
bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian 
dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar 
dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 
untuk membacakomik, sebab tidak serasi dengan tujuan.  
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f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi  
Menurut Uno Hamzah motivasi dapat timbul karena faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik barupa, 1) hasrat dan 
keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan, hal tersebut mengandung 
pengertian adanya suatu keinginan dan hasrat untuk berhasil dari siswa 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi dari dalam diri individu untuk 
meraih tujuan, 2) harapan akan cita-cita yaitu harapan untuk meraih 
cita-cita merupakan dorongan yang kuat dari dalam diri individu untuk 
lebih berusaha keras dalam mencapai prestasi yang diharapkan.  
Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi yaitu, adanya 
penghargaan. Penghargaan merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam motivasi karena dengan adanya suatu penghargaan 
maka individu akan memiliki dan tertantang untuk memperoleh 
penghargaan tersebut. Selanjutnya motivasi juga dapat dipengaruhi 
oleh lingkungan yang kondusif, sebab lingkungan yang juga turut 
mendukung timbulnya motivasi seseorang. Selain itu juga, dapat 
dipengaruhi dengan kegiatan belajar yang menarik. 
Motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : 
1) Faktor Internal 
Faktor yang berasal dari dalam diri individu, terdiri atas:  
a) Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang termotivasi 
atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada 




dirinya sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilaku 
seseorang untuk bertindak. 
b) Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau 
mengarahkan inidvidu (memotivasi) untuk berusaha agar 
menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan memperoleh 
kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan 
masyarakat; serta dapat mendorong individu untuk berprestasi. 
c)  Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan 
ini merupakan informasi objektif dari lingkungan yang 
mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang. 
Harapan merupakan tujuan dari perilaku.  
d) Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk 
menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, 
sehingga mampu meraih potensinya secara total. Kebutuhan 
akan mendorong dan mengarahkan seseorang untuk mencari 
atau menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap 
tekanan yang dialaminya.  
e)  Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan afektif yang 
muncul dalam diri individu untuk mencapai goal atau tujuan 
yang diinginkan dari suatu perilaku.  
2)  Faktor Eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri individu, terdiri atas:  
a) Sifat pekerjaan; dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat 




akan mengarahkan individu untuk menentukan sikap atau 
pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat 
dipengartuhi oleh sejauh mana nilai imbalan yang dimiliki oleh 
objek pekerjaan dimaksud. 
b)  Kelompok kerja dimana individu bergabung; kelompok kerja 
atau organisasi tempat dimana individu bergabung dapat 
mendorong atau mengarahkan perilaku individu dalam 
mencapai suatu tujuan perilaku tertentu; peranan kelompok 
atau organisasi ini dapat membantu individu mendapatkan 
kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan serta 
dapat memberikan arti bagi individu sehubungan dengan 
kiprahnya dalam kehidupan social. 
c)  Situasi lingkungan pada umumnya; setiap individu terdorong 
untuk berhubungan dengan rasa mampunya dalam melakukan 
interaksi secara efektif dengan lingkungannya. 
d) Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan 
karakteristik atau kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan 
oleh seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat 
mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain yang 
mempunyai nilai imbalan yang lebih besar. Sistem pemberian 
imbalan dapat mendorong individu untuk berperilaku dalam 
mencapai tujuan; perilaku dipandang sebagai tujuan, sehingga 




Berdasarkan atas penjelasan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi siswa di atas, dapat disimpulkan faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi adalah rasa ingin tahu, harapan 
dan cita-cita, situasi lingkungan, dan juga keinginan belajar yang 
menarik. 
g. Ciri-ciri Siswa yang Memiliki Motivasi  
Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut:  
1) Tekun menghadapi tugas. 
2) Ulet menghadapi kesulitan belajar (tidak lekas putus asa). 
3) Menunjukan minat terhadap pembelajaran. 
4) Lebih senang bekerja mandiri.  
5) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 
6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.  
7) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
2. Konsultasi  
a. Pengertian Konsultasi 
Konsultasi adalah proses pertuakaran pikiran kepada seseorang 
guna mendapat yang terbaik. Dengan konsultasi diharapkan seseorang 
dapat mengalami perubahan kearah yang lebih baik dan terselesaikan 




Konsultasi biasanya merupakan hubungan yang didasari dengan 
rasa kepercayaan antara satu pihak dengan pihak lainnya serta 
komunikasi yang terbuka, bekerjasama dalam mengidentifikasi 
masalah dan penyelesaian masalah yang dihadapi siswa demi 
tercapainya tujuan pendidikan. 
Pada awal tahun 1970 Caplan mendefinisikan konsultasi 
sebagai suatau proses antara dua orang profesional, konsultan yang 
merupakan seorang spesialis dan konsultee yang meminta bantuan 
konsultan berkenan dengan masalah kerja yang ada saat sekarang.
13
 
Kurpius menyatakan konsultasi adalah hubungan sukarela 
antara penolong profesional dengan orang, kelompok, atau unit sosial 
yang membutuhkan pertolongan dimana konsultan memberikan 
bantuan kepada klien dalam mendefenisikan dan memecahkan 
masalah-masalah yang berhubungan dengan pekerjaan atau masalah 
potensial dengan seorang klien atau sistem klien.
14
  
Konsultasi (consultation) yaitu segala usaha memberikan 
asistensi kepada seluruh anggota staf pendidikan di sekolah dan kepada 
orang tua siswa, demi perkembangan siswa yang lebih baik. Konsultasi 
diartikan sebagai pertukaran pikiran untuk mendapatkan kesimpulan 
(nasehat, saran) yang sebaik- baiknya. 
“Konsultan” diartikan sebagai orang (ahli) yang bertugas 
memberikan petunjuk, atau nasehat dalam suatu kegiatan.Kata 
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Berkonsultasi”diartikan sebagia bertukar pikiran atau meminta 
pertimbangan dalam memutuskan sesuatu dan meninta nasehat.15 
Konsultasi merupakan kegiatan berbagi pemahaman dan 
kepedulian antara konselor atau guru bimbingan dan koseling dengan 
guru mata pelajaran, orang tua, pimpinan satuan pendidikan, atau pihak 
lain yang relevan dalam upaya membangun kesamaan persepsi dan 
memperoleh dukungan yang diharapkan dalam memperlancar 
pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling.
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Konsultasi yaitu suatu layanan yang membantu siswa dan/atau 
pihak lain dalam memperoleh wawasan, pemahaman,serta cara-cara 
yang perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi dan/atau masalah 
peserta didik. Konsultasi dalam rangka program bimbingan 
memberikan esistensi profesional kepada guru, orang tua, konselor dan 
lainya,dengan tujuan mengidentivikasi dan mengatasi permasalahan 
yang menimbulkan hambatan-hambatan dalam komunikasi. 
Dalam dunia pendidikan saat ini, terkhususnya kepada para siswa 
seringkali terlihat banyaknya kasus-kasus yang dihadapi para siswa saat 
ini. Baik itu masalah dengan  pergaulan, teman sebaya, masyarakat 
maupun dalam kehidupan keluarganya. Seringkali permasalahan yang 
mereka hadapi tersebut berdampak dengan proses belajar mengajar 
siswa di sekolah, karena mereka tidak mampu menghadapi masalah 
yang mereka hadapi. 
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Ada kalanya siswa mampu menghadapinya sendiri, dan tidak 
sedikit pula yang memendam msalahnya sendiri dan tak berani 
mencerikannya kepada siapapun baik itu teman sebaya mau guru 
bimbingan konseling. 
b. Karakteristik Konsultasi 
 Secara umum pendekatan konsultasi mempunyai karakteristik 
umum menurut Gallesich, Kurpius, dan Fuqua, Newman berikut ini:  
1) Konsultasi berdasarkan isi (didukung oleh pengenalan akan batang 
pengetahuan) 
2) Konsultasi berorientasi pada tujuan, memiliki maksud yang sering 
kali berhubungan deangan pekerjaan.  
3) Konsultasi diatur oleh peraturan variabel dan aturan dalam 
hubungan. 
4)  Konsultasi berorientasi pada proses, meliputi pengumpulan data 
merekomendasikan solusi, dan menawarkan dukungan 
5)  Konsultasi bersifat triadik ( tiga pihak )  
6) Konsultasi berdasarkan pada ideologi, sistem nilai, dan etika. 
Kurpius juga menekankan bahwa konsultasi berorientasi sistem. 
Tujuannya adalah untuk membantu mengubah aspek-aspek sistem, 
seperti struktur atau orangnya dan untuk mengubah sistem itu sendiri. 
Kekuatan dalam sistem dapat mempermudah atau menghambatan 
ketertarikan terhadap proses konsultasi.
17
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Ada tiga unsur di dalam konsultasi, yaitu klien, orang yang 
minta konsultasi, dan konsultan: 
Prayitno dalam Tohirin menyatakan bahwa konsultasi pada 
dasarnya dilaksanakan secara perorangan dalam format tetap 
muka antara guru pembimbing dengan peserta didik. Dalam 
layanan konsultasi, ada tiga pihak yang tidak bisa dipisahkan 
yaitu guru pembimbing, konsulti dan pihak ketiga. Guru 
pembimbing merupakan tenaga ahli konseling (tenaga 
profesional) yang memiliki kewenangan melakukan pelayanan 
konseling sesuai dengan bidang tugasnya, Konsulti adalah 
individu yang meminta bantuan kepada guru pembimbing agar 
dirinya mampu menangani kondisi atau masalah yang dialami 
oleh pihak ketiga yang setidak-tidaknya sebagian menjadi 
tanggung jawabnya, sedangkan pihak ketiga adalah individu-





c. Model Konseptual Konsultasi  
Ada banyak model konsultasi yang berbeda-beda, namun 
hanya sedikit yang lengkap dan berguna dalam konseling. Empat 
model konsultasi paling lengkap yang dikembangkan sejumalah ahli 




1) Model ahli atau provisi  
Pada model ahli konsultasi memberikan layanan langsung 
ke counseltee yang tidak memiliki waktu, kecenderungan, atau 
keahlian untuk menangani bidang masalah tertentu. Keuntungan 
model ini adalah bahwa masalah yang sulit ditangani para ahli, 
sementara counseltee bebas menangani tugas-tugas mereka yang 
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lain tanpa konflik pekerjaan. Kekurangan utamanya adalah bahwa 
konsultan akan di persalahkan, jika suatu masalah tidak kunjung 
membaik.  
2) Model resep atau dokter-pasien  
Konsultan memberikan nasehat kepada konsultee mengenai 
apa yang salah pada pihak ketiga yang menjadi target , dan apa 
yang seharusnya dilakukan dalam hal ini. Cara yang baik untuk 
mengonsepkan metoode ini adalah dengan membandingkannya 
dengan pengobatan tradisional dimana masalah pasien di diagnosis, 
dan diberikan resep untuk memperbaiki kondisi mereka. Model ini 
biasanya di terapkan jika klien counselteekurang mempercayai 
strategi intervensinya sendiri. Di sini konsultan tidak harus 
menciptakan perubahan atau pemulihan, seperti model provisi. 
3) Model mediasi  
Konsultan berfungsi sebagai koordinator pada model ini. 
Fungsi utamanya adalah menyatukan layanan dari sebagai orang 
yang mencoba memecahkan masalah menurut Baker dan Gerler. 
Konsultan mencapai tujuan dengan (a) mengoordinasi layanan yang 
sudah diberikan atau (b) menciptakan rencana layanan alternatif 
yang dapat mewakili sintesis dari beberapa solusi, yang dapat 
diterima secara mutual. Konsultan dapat mengambil jalan ini untuk 
konsultasi sekolah dimana seorang anak dengan suatu 




sehingga menimbulkan gangguan baik untuk anak maupun sekolah. 
Melalui mediasi layanan di berikan secara sistematis, sehingga 
mengurangi gangguan tersebut.  
4) Model proses konsultasi atau kolaborasi  
Konsultan menjadi fasilitator proses pemecahan masalah. 
Tugas utamanya adalah untuk membuat conseltee secara aktif 
terlibat dalam mencari solusi untuk kesulitan yang dia alami, 
sewaktu berhadapan dengan klien.
20
 
d. Tahapan dalam Konsultasi  
Tahap perkembngan adalah bagian penting dari aktivitas 
konsultasi. Ada dua teori terkenal yang memperkenalkan tahapan 
konsultasi yang berbeda-beda. Yang pertama adalah proses 9 tahap 
dari Spelete yang berdasarkan pada argumen bahwa klien 
berkolaborasi dengan konsultan untuk menangani masalah-masalah 
yang sudah ditentukan.
21
 Urutan tahapan pada pendekatan ini adalah:  
1) Prakontrak, konsultan memperjelas keahlian pribadi dan bidang 
keahlian, yang dapat di gunakan dalam proses konsultasi. 
2) Kontrak dan eksplorasi hubungan yaitu konsultan mendiskusikan 
persetujuan yang lebih formal antara dirinya dan counseltee. 
Kesiapan counseltee dan kemampuan konsultan untuk memberi 
respons, harus di tentukan.  
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3) Kontrak, yaitu suatu persetujuan bersama di buat untuk 
menggambarkan layanan apa yang di tawarkan dan bagaimana. 
4) Identifikasi masalah, baik konsultan dan counseltee menentukan 
dan mendefenisikan dengan tepat, masalah yang akan di tangani 
dan hasil yang di harapkan.  
5) Analisis maslaah, fokusnya adalah meninjau ulang informasi 
penting dan menghasilkan soslusi yang mungkin dilakukan. 
6) Umpan balik dan perencanaan, yaitu solusi dan alternatif yang 
dihasilkan pada tahap nomor 5 dievaluasi, dan kemungkinan 
kesuksesannya ditentukan. Selanjutnya satu atau beberapa rencana 
solusi diterapkan secara sistematis.  
7) Penerapan rencana, counseltee melaksanakan rencana yang akan 
diajukan dengan dukungan konsultan.  
8) Evaluasi rencana, baik konsultan dan counseltee menetapkan 
seberapa baik rencana itu bekerja dalam hungan dengan hasil yang 
di harapkan.  
9) Kesimpulan dan pengakhiran hubungan, yaitu kedua belah pihak 
meninjau ulang apa yang telah terjadi dan merencanakan tindak 
lanjut, baik dilakuakan sendiri atau bersama - sama konsultan.
22
 
Dustin dan Ehly juga membahas proses konsultasi, berbeda 
dengan Spplete, Dustin dan Ehli mengemukakan lima proses 
konsultasi, bersama dengan teknik-teknik konselor dan tingkah laku 
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yang menyertai setiap tahapan. Model ini mengamsumsikan bahwa 
konsultan bekerja di lingkungan sekolah dengan orang tua atau guru, 
namun dapat juga digunakan di luar lingkungan sekolah, misalnya 
dalam bisnis, pemerintahan,koreksi, dan rehabilitas.
23
Tahapannya 
adalah sebagai berikut:  
a) Perkenalan  
Fokusnya pada membangun hubungan dan dapat 
disejajarkan dengan tahap prakontraknya. Konsultan menggunakan 
keahlian seperti mendengarkan secara aktif, pengungkapan diri, 
empati dan meningkatkan kepercayaan.  
b) Identifikasi masalah  
Langkah ini di fokuskan untuk menentukan apakah masalah 
yang diperkirakan dialami pihak ketiga benar-benar ada. Konsultan 
memakai keahlian selain teknik konseling lainnya, seperti 
meringkas, pernyataan ulang, ketulusan dan penentuan tujuan. 
c) Penerapan  
Tahapan ini mendefenisikan strategi dan mengatur kerangka 
wakttu. Umpan balik adalah bagian yang penting dari proses ini. 
Keluwesan, menangani perlawanan dan perasaan negatif, serta 
kesabaran adalah keahlian lain dari konselor yang ikut diggunakan 
disini.  
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d) Evaluasi dan tindak lanjut  
Tahapan ini kadang menyatu dengan tahap tiga namun 
fokusnya berbeda. Tahap ini berkonsentrasi pada hasil yang di 
peroleh dari proses konsultasi, terutama jika counseltee puas 
dengan hasil perbuhan. Keahlian konselor meliputi pengambilan 
risiko, keterbukaan, dan ketekunan. Keahlian ini sangatlah penting 
terutama jika counseltee merasa tidak puas atau frustasi.  
e) Pengakhiran  
Konsultan membantu menutup aktivitas yang dilakukan 
sebelumnya. Keahlian dalam hubungan seperti empati dan 
ketulusan kembali digunakan. Memberi dan meminta waktu waktu 
umpan balik adalah penting. Sangatlah penting bahwa konsultan 
dan counseltee mengevaluasi apa yang paling menguntungkan bagi 





B. Penelitian Relevan  
Pada dasarnya penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 
diteliti oleh banyak orang. Peneliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan 
antara lain: 
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1. Winda Eka Sari (2015) jurusan Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Meneliti tentang “Pelaksanaan 
layanan informasi bidang bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Pekanbaru” 
Hasil penelitian yang dilakukan Winda Eka Sari tersebut dengan 
judul Pelaksanaan layanan informasi bidang bimbingan belajar dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 5 Pekanbaru sudah terlaksana berada pada kategori “cukup baik” 
diketahui dari hasl yaitu sebesar 67,37%. 
2. Fadhla Fitriana (2015) Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Meneliti tentang “pelaksanaan layanan konsultasi dalam membantu 
anak korban kekerasan dalam rumah tangga di pusat pelayanan terpadu 
pemberdayaan perempuan dan anak (P2TP2A) provinsi riau. 
Hasil penelitian yang dilakukan Fadhla Fitrianan dengan judul 
pelaksanaan layanan konsultasi dalam membantu anak korban kekerasan 
dalam rumah tangga di pusat pelayanan terpadu pemberdayaan perempuan 
dan anak (P2TP2A) provinsi riau sudah dilakukan berada pada kategori 
“cukup baik” diketahui dari hasl yaitu sebesar 69,87%. 
3. Lijariana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan KI UIN Suska Riau 




Siswa Mengikuti Layanan Informasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Kiri. 
Hasil penelitian Lijariana, menunjukkan bahwa efektifitas hand out 
dalam memotivasi siswa mengikuti layanan informasi di sekolah 
menengah atas negeri 1 kampar kiri tergolong “efektif” dengan persentase 
68,21% karena berada pada kategori 61-80%. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 
terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran penulisan ini. 
Konsep kajian ini berkenaan dengan motivasi berkonsultasi siswa. 
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong manusia untuk bertindak dan 
melakukan sesuatu. Secara umum motivasi berarti hal yang mendorong 
manusia untuk melakukan sesuatu.  
Berdasarkan konsep tersebut yang dimaksud motivasi dalam kajian ini 
adalah segala sesuatu yang mendorong siswa untuk melakukan konsultasi 
kepada guru bimbingan konseling. 
Indikator motivasi siswa dalam konsultasi adalah: 
1. Keinginan menyelesaikan masalah yang siswa hadapi.  
2. Keinginan terlepas dari beban pikiran yang dihadapi. 





4. Guru bimbingan konseling selalu terbuka kepada setiap siswa yang ingin 
berkonsultasi. 
5. Adanya dorongan untuk mendapatkan solusi dari guru bimbingan 
konseling. 
6. Siswa mendorong dirinya agar memberanikan diri berkonsutasi kepada 
guru bimbingan konseling. 
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasikan dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
Sangat tinggi - Sangat setuju 
 - Setuju 
Sedang         - Kurang Setuju 
Rendah         - Tidak Setuju 

















A. Pendekatan Penelitian 
Bentuk penelitian ini dalan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif 
kualitatif. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-
persoalan yang diteliti ada di lokasi ini. Selain itu, segi pertimbangan waktu 
dan biaya,  lokasi penelitian ini dapat dijangkau sehingga peneliti dapat 
melakukan penelitian di lokasi tersebut. Sedangkan waktu penelitian 
dilaksanakan setelah ujian seminar. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah motivasi berkonsultasi siswa dengan guru BK di Sekolah Menengah 
Kejuruan Taruna Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah seluruh subjek di dalam wilayah penelitian yang 
dijadikan subjek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 






Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek atau subjek 
penelitian. Tegasnya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi.
25
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan). Sampel 
bertujuan dilakukan dengan mengambil subjek bukan berdasarkan strata, 
random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
26
Adapun 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara langsung secara lisan oleh pewawancara (interviewer) 




2. Angket, Angket (Kuisioner) yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
28
 Angket akan berfungsi 
dengan baik jika digunakan untuk mengukur sikap atau hal-hal yang 
menjadi kebiasaan atau rutinitas responden. ngket ini ditujukan kepada 
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siswa untuk mengetahui motivasi berkonsultasi siswa dengan guru 
bimbingan konseling. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, 
dimana peneliti melakukan telaah terhadap fenomena atau peristiwa terhadap 
bagian-bagian yang membentuk fenomena-fenomena tersebut. 
Analisis data yang menggunakan deskriptif kualitatif memanfaatkan 
persentase hanya merupakan langkah awal saja dari keseluruhan proses 
analisis. Persentase yang dinyatakan dalam bilangan sudah jelas merupakan 
hasil analisis kuantititif bukan kualitatif.Jadi, pernyataan persentase bukan 
merupakan hasil analisis kualitatif.Analisis kualitatif tentunya harus 
dinyatakan dalam sebuah prediketyang menyatakan menunjukkan pada 
keadaan, ukuran kualitas.Oleh karena itu hasil penelitian yang berupa bilangan 
tersebut harus diubah menjadi sebuah prediket.
29
 
Data yang berupa kualitatif dideskriptifkan dalam bentuk narasi untuk 
memperoleh kesimpulan.Untuk data yang bersifat kuantitatif yaitu 
berrwujudkan dengan angka-angka dipersentasekan dan disimpulkan. 
Kesimpulan analisis data atau hasil penelitian dibuat dalam bentuk kalimat-
kalimat (kualitatif). 
Adapun rumus yang penulis gunakan ialah: 
  P =
 
 
x 100 % 
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P = persentase 
F = frekuensi 
N = Jumlah 
Motivasi berkonsultasi siswa dengan guru bimbingan konseling di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru diklasifikasikan kedalam 
sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik, adapun ketentuan 
untuk menentukan klasifikasi tersebut didasarkan pada persentase jawaban 
angket seabagai berikut: 
1. 81-100% ditafsirkan bahwa motivasi siswa tergolong sangat tinggi . 
2. 61-79% ditafsirkan bahwa motivasi siswa tergolong  tinggi.  
3. 41-59% ditafsirkan bahwa motivasi siswa tergolong cukup tinggi. 
4. 21-39% ditafsirkan bahwa motivasi siswa tergolong kurang tinggi. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat 
disimpulkan: 
1. Bahawa motivasi berkonsultasi siswa dengan guru bimbingan konseling di 
sekolah menengah keguruan taruna pekanbaru dikategorikan baik hal 
tersebut dapat dilihat dengan persentase 77,42%. Juga dengan hasil 
wawancara yang dilakukan  dengan guru bimbingan dan konseling di 
sekolah menengah kejuruan taruna pekanbaru yang berjumlah 2 orang 
yang menyatakan bahwa motivasi berkonsultasi siswa bagus. 
 
B. Saran 
Sebelum peneliti mengakhiri tulisan ini ada beberapa saran yang ingin 
penulis sampaikan untuk pihak terkait dalam penelitian diantaranya: 
1. Kepada pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan kebutuhan  jam 
pelajaran khusus bimbingan konseling agar guru bimbingan dan konseling 
dapat memberikan layanan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
2. Kepada siswa hendaknya lebih meningkatkan motivasi dalam belajar 
maupun berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling, karena guru BK 







3. Kepada guru bimbingan konseling agar mampu  meningkatkan 
kemampuan serta mengkondusifkan ruangan BK agar terciptanya suasana 
yang nyaman dalam proses konseling, serta menanamkan pemahaman 
kepada siswa bahwa guru BK merupakan sahabat siswa. 
4. Untuk peneliti lanjutan mampu melakuakan penelitian yang lebih 
mendalam tentang motivasi beronsultasi siswa dengan guru bimbingan dan 
konseling. 
Demikian lah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam bentuk 
skripsi, besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling, saran dan arahan yang 
membangun sangat peneliti harapkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 
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Wawancara Tentang Motivasi Berkonsultasi Siswa dengan Guru Bimbingan 
Konseling 
 
Informan : Guru Bimbingan Konseling 
Identitas informan: 
Nama Informan  : …………………………………………… 
Umur    : …………………………………………… 
Jenis Kelamin   : …………………………………………… 
Tanggal Wawancara  : …………………………………………… 
Tempat Wawancara  : …………………………………………… 
 
1. Bagaimana motivasi siswa dalam berkonsultasi dengan ibu? 
2. Seberapa seringkah siswa dalam berkonsultasi dengan ibu? 
3. Hal apa saja yang menghambat siswa untuk berkonsultasi dengan ibu? 
4. Masalahapa yang sering dikonsultasikan oleh siswa dengan ibu? 
5. Bagaimana tanggapan ibu dengan banyaknya siswa yang berkonsultasi? 
6. Apa sajaarahan yang ibu berikan agar siswa mau berkonsultasi keruangan 
BK? 
7. Bagaimana cara ibu mendorong siswa agar mau berkonsultasi? 
8. Apakah siswa yang berkonsultasi, merupakan siswa yang datang dengan 
kemamuan sendiri atau siswa rujukan? 
9. Apakah ada kendala yang berarti dalam proses konsultasi? 








Andri Saputra   
ANGKET PENELITIAN 
 
Angket Tentang Motivasi Berkonsultasi Siswa dengan Guru Bimbingan 





Nama    : ……………………………………… 
Jenis Kelamin   : ……………………………………… 
Umur    : ……………………………………… 
Status     : ……………………………………… 
 
Petunjuk : 
1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah, pengisian terhadap 
angket ini tidak berpengaruh apapun kepada anda. 
2. Mohon mengisi angket ini Secara jujur dan sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, karena jawaban anda dijamin kerahasiannya. 
3. Isilah salah satu alternative jawaban, a, b, atau c yang sesuai, kecuali ada perintah 
boleh mengisi lebih dari satu alternatif jawaban. 
4. Beri tanda silang (X) padaal ternatif jawaban yang anda pilih. 






No  Pernyataan SS S  KS TS STS 
1 Siswa mampu menyelesaikan  masalah yang 
dihadapi 
     
2 Siswa membutuhkan bantuan untuk 
menyelesaikan masalah 
     
3 Siswa mampu terlepas dari beban pikiran 
yang iya alami 
     
4 Siswa melakukan konsultasi dengan guru 
bimbingan konseing 
     
5 Siswa mampu menceritakan masalah yang 
iya hadapi 
     
6 Apa bila  siswa memiliki masalah siswa, 
maka siswa akan langsung menemui guru 
bimbingan konseling 
     
7 Siswa memiliki motivas iuntuk keluar dari 
masalah yang iya hadapi 
     
8 Siswa sangat terbantu dengan adanya guru 
bimbingan konseling di sekolah 
     
9 Siswa  merasa senang setelah melakukan 
konsultasi dengan guru bimbingan konseling 
     
10 Siswa selalu mendapatkan solusi setelah 
berkonsultasi dengan guru bimbingan 
konseing 
     
11 Adanya  rasa ingin melangkah maju pada 
diri siswa 
 
     
12 Adanya rasa ingin bangkit dari masalah 
yang siswa hadapi 
     
13 Siswa mendatangi guru bimbingan  
konseling Ketika mendapat masalah 
     
14 Siswa mencari tempat untuk berbagi cerita      
15 Siswa bertanggung jawab atas semua 
tindakan yang iya lakukan 
     
 
 













KISI-KISI ANGKET  
Motivasi Berkonsultasi Siswa dengan Guru Bimbingan Konseling  
 di Smk Taruna Pekanbaru 
 
No  Indikator Sub Indikator Jumlah  Item 
1 Motivasi ditandai 
dengan munculnya 
rasa  “feeling” afeksi 
seseorang 
a. Adanya rasa ingin 
melangkah maju  





1 s/d 2 
2 Keinginan 
menyelesaikan masaah 
yang siswa hadapi 
a. Siswa mampu 
menyelesaikan masalah 
yang dihadapi. 




2 3 s/d 4 
3 Keinginan terlepas 
dari beban pikiran 
yang dihadapi 
a. Siswa mendatangi guru 
bimbingan konseling 
b. Siswa mencari tempat 
untuk berbagi cerita 
2 5 s/d 6 
4 Senang mencari dan 
memecahkan masalah 
a. Siswa mengetahui 
tindakan yang akan 
diambil kedepannya 
b. Siswa bertanggung jawab 
atas semua tindakan yang 
iya lakukan  
2 7 s/d 8 
5 Adanya dorongan 
untuk mendapatkan 
solusi dari guru 
bimbingan konseling. 
 
a. Siswa disarankan 
menjumpai guru 
bimbingan konseling 
b. Siswa menjumpai guru 
bimbingan konseling 
dengan kemauan sendiri 
c. Siswa disuruh menemui 
guru bimbingan 
konseling saat ada 
masalah 
3 9 s/d 11 




a. Siswa aktif dalam 
menggunakan Bahasa 
verbal  
4 12 s/d 15 
guru bimbingan 
konseling 
b. Siswa dominan dalam 
proses konsultasi 
c. Siswa merasa tenang saat 
berkonsultasi 
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